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Abstrak. Kurikulum merdeka menawarkan berbagai macam sisi positif baik dari sisi
guru dan sisi peserta didik, yaitu (1) peserta didik dan guru dapat memilih materi yang
esensial dalam pembelajaran, (2) peserta didik diberikan kebebasan dalam belajar
sesuai dengan karakteristik mereka, (3) guru dibebaskan dalam menggunakan model
pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi dan tingkat kemampuan peserta
didik. Sayangnya, beberapa permasalahan muncul dari sisi siwa dan sisi guru.
Permasalahan tersebut antara lain (1) rendahnya motivasi belajar peserta didik , (2)
peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran, (3) peserta didik kurang mampu
untuk belajar secara mandiri (4) peserta didik terlihat bosan selama pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui
model pembelajaran discovery learning-berdiferensiasi. Penelitian ini dilakukan pada
kelas X di salah satu SMAN Kota Malang dengan jumlah peserta didik sebanyak 35
anak. Metode pemilihan sample dilakukan dengan teknik cluster random sampling.
Sementara itu untuk teknik analisis data menggunakan distribusi frekuensi.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket, observasi dan wawancara tidak
terstruktur. Berdasarkan data yang diperoleh, terjadi peningkatan motivasi belajar
pada peserta didik setalah dilakukan model pembelajaran discovery learning-
berdiferensiasi. Selain peningkatan motivasi belajar, hasil observasi menunjukkan
peserta didik aktif dalam pembelajaran, kemampuan kolaborasi meningkat, mampu
belajar secara mandiri dan bersemangat ketika mengikuti pembelajaran fisika
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Pendahuluan

Penerapan kurikulum merdeka di awal tahun 2022 menjadi dasar bangkitnya pendidikan
di Indonesia setelah terjadinya pandemi Covid-19 yang terjadi selama 2 tahun. Kurikulum ini
dirancang untuk mendukung pemulihan pembelajaran dan memberikan keleluasaan belajar bagi
guru ataupun peserta didik. Kurikulum merdeka merupakan salah satu kurikulum yang digagas
berdasarkan filosofi Ki Hadjar Dewantara, yang kemudian dikembangkan sebagai kerangka
kurikulum yang fleksibel, berpusat pada materi yang esensial, dan mengakomodasi kebutuhan
belajar peserta didik. Hal ini bertujuan agar kurikulum merdeka mampu mengintegrasikan
komponen pembelajaran secara bermakna dan menghasilkan lulusan terbaik yang memiliki daya
saing secara global (Suryaman, 2020). Kurikulum merdeka merupakan suatu desain pembelajaran
yang memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, bebas tekanan dan stress, serta santai
kepada peserta didik ketika menunjukkan bakat alaminya (Rahayu et al., 2022). Pelaksanaan
kurikulum merdeka pada beberapa sekolah dan kampus memberikan berbagai sisi positif bagi
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pengajar dan peserta didik. Sisi positif yang ditawarkan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka,
antar lain : (1) pembelajaran bersifat kreatif dan inovatif dalam berbagi aspek, misalnya metode,
media, dan teknik pembelajaran, (2) perubahan pola pikir guru, (3) pembelajaran berpusat pada
peserta didik sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik (pembelajaran
berdiferensiasi), (4) pembelajaran menyenangkan, (5) pembelajaran mampu meningkatkan
semangat peserta didik, (6) pembelajaran bersifat fleksibel dan fokus pada materi yang esensial,
kompetensi dan pengembangan karakter peserta didik, (7) pembelajaran mampu meningkatkan
keterampilan komunikasi, kreativitas, berpikir kritis, dan kolaborasi, (8) pembelajaran juga
membebaskan peserta didik dalam memilih materi sesuai kebutuhannya (Baharuddin, 2021;
Jufriadi et al., 2022; Mawati et al., 2023; Zakirurahman, 2022). Struktur kurikulum merdeka
terbagi atas dua kegiatan pembelajaran utama yaitu: (1) projek penguatan profil pelajar Pancasila
(P5) dan (2) pembelajaran reguler atau kegiatan intrakulikuler (Amiruddin et al., 2022). Selain
projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5), ciri khas dari penerapan kurikulum merdeka (IKM)
adalah adanya pembelajaran berdiferensiasi atau pengajaran sesuai tingkatan peserta didik
(TaRL) (Amiruddin et al., 2022).

Sayangnya, IKM tidak berjalan sesuai dengan rencana pada semua mata pelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan pada salah satu
SMAN di Kota Malang pada tanggal 6 Maret 2023, kendala yang sering dialami ketika melakukan
IKM pada mata pelajaran fisika antara lain : (1) kesulitan guru dalam pemanfaatan teknologi, (2)
ketidakmandirian peserta didik dalam belajar secara mandiri, (3) beberapa materi pembelajaran
masih dilakukan secara teacher centered, (4) peserta didik cenderung pasif selama pembelajaran
berlangsung, (5) motivasi belajar peserta didik cenderung rendah, (6) pemahaman konsep materi
fisika rendah, (7) kemampuan matematis yang rendah, (8) penilaian subjektif yang dilakukan
peserta didik terhadap guru, (8) pandangan peserta didik bahwa fisika adalah materi yang sulit,
banyak menghafalkan persamaan dan berhitung, (9) Ketidaktahuan peserta didik mengenai
penerapan ilmu fisika pada kehidupan sehari — hari . Kesulitan peserta didik dalam mempelajari
Fisika menjadi permasalahan yang umum pada pendidikan Indonesia (N. Sari et al., 2018). Akar
dari permasalahan kesulitan peserta didik dalam mempelajari Fisika, salah satunya adalah
rendahnya motivasi belajar. Motivasi belajar peserta didik memegang peranan penting yang harus
diperhatikan guru selama pembelajaran berlangsung karena motivasi menentukan keefektifan dan
kebermaknaan pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa motivasi berkaitan erat
dengan proses kognitif, semakin tinggi motivasi dalam belajar, maka semakin tinggi pula proses
kognitif yang digunakan oleh peserta didik. Hal ini akan berdampak pada kemampuan menyerap
dan mengendapkan materi akan menjadi lebih baik (R. H. Putri et al., 2017; Sudibyo et al., 2017).
Pentingnya motivasi belajar peserta didik pada mata pelajara fisika merupakan salah satu hal yang
harus diatasi terlebih dahulu agar peserta didik mendapatkan pengetahuan sesuai dengan
kebutuhan mereka secara sadar dan nyaman. Salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya
motivasi belajar peserta didik melalui pembelajaran berdiferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang mampu mengakomodasi
kebutuhan belajar peserta didik. Guru bertindak sebagai fasilitator yang bertugas memfasilitasi
kebutuhan belajar peserta didik sesuai dengan karakteristik masing-masing peserta didik.
Pemelajaran ini merupakan suatu metode pendekatan yang umum digunakan pada kurikulum
merdeka yang dapat dilakukan dengan melakukan analisis diagnostic, misalnya terkait gaya
belajar peserta didik (Rafiska & Susanti, 2023), motivasi belajar atau kesiapan belajar. Penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dipercaya mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematis
peserta didik (Ditasona, 2017), meningkatkan kenyamanan peserta didik dalam belajar karena
tidak monoton, aktivitas belajar meningkat (Aprima & Sari, 2022; | Komang Sukendra, 2020;
Jatmiko & Putra, 2022; Puspitasari et al., 2020; Setiyo, 2022), meningkatkan hasil belajar peserta
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didik, dapat diterapkan di seluruh mata pelajaran dan mempu mengakomodasi kebutuhan belajar
peserta didik (Kamal, 2021; Safarati, 2023), meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
pemahamaman terhadap metematika (Aprima & Sari, 2022; Putra, 2021), peningkatan
keterampilan proses sains, peningkatan kemampuan numerasi (Liliawati et al., 2022; Manalu et
al., 2023). Pembelajaran ini juga dapat diterapkan dengan berbagai macam model pembelajaran
yang berprinsip pada teori belajar konstruktivisme, misalnya PBL, PjBL, dan blended learning
(Manalu et al., 2023; Safarati, 2023). Pemilihan model pembelajaran yang akan diintegrasikan
dengan pembelajaran berdiferensiasi tentunya didasarkan pada kesesuaian dengan karakteristik
materi fisika, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan tingkat kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran.

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian adalah discovery learning (DL),
merupakan salah satu model pembelajaran penemuan berbasis konstruktivis yang menjadikan
suatu pembelajaran lebih efektif dan bermakna.Pembelajaran ini meminta peserta didik untuk
bersikap aktif dalam menemukan dan menyelidiki konsep pengetahuan secara mandiri sehingga
diperoleh pengetahuan yang kokoh dalam ingatan peserta didik (Kadri & Rahmawati, 2015;
Kusuma et al., 2010) . Sintak dari pembelajaran DL adalah stimulation, problem statement, data
collection, data processing, verification, dan generalization (Dehong et al., 2020; Kusuma et al.,
2010). Sintak yang terdapat pada DL dapat diintegrasikan dengan berbagai macam teknologi,
media, model pembelajaran, teknik dan strategi sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Bakri et
al., 2018; G. E. Putri et al.,, 2019). Selain kelenturan dalam pengaplikasian saat proses
pembelajaran, DL juga memberikan banyak dampak positif bagi peserta didik. Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa DL mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik, peserta
didik menjadi aktif dan senang selama proses pembelajaran, peserta didik lebih memahami materi
fisika, pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik meningkat, peningkatan motivasi dan
kemampuan ilmiah peserta didik (Furoidah et al., 2013; Gunawan & Taufik, 2018; Hariyanto,
2016; Hidayat et al., 2019; Kalatting et al., 2015; Nurulhidayah et al., 2020; I. S. Putri et al., n.d.;
P. I. Sari & Harjono, 2016; Winarti et al., 2021). Banyaknya sisi positif yang dihasilkan dari
implementasi model pembelajaran DL ini pada berbagai mata pelajaran menjadi dasar
penggunaan model ini dengan mengintegrasikannya dengan pembelajaran berdiferensiasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka ditemukan dua sisi pemasalahan yaitu
dari sisi peserta didik dan sisi guru. Pada sisi peserta didik, permasalahan rendahnya motivasi
belajar disebabkan karena peserta didik menganggap bahwa fisika adalah mata pelajaran yang
sulit dan membosankan, penuh hafalan dan persamaan matematis. Sementara itu dari sisi guru
mengungkapkan bahwa peserta didik selalu bergantung pada penjelasan guru dan cenderung pasif
selama proses pembelajaran. Model pembelajaran DL — berdiferensiasi hadir yang bertujuan
untuk mengatasi kedua permasalahan tersebut agar peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan dengan perasaan nyaman, senang dan tanpa beban. Pencapaian ini
diharapkan dapat mampu memberikan dampak positif pada motivasi belajar peserta didik

Metode Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan mengadopsi
model Elliot dan diterapkan untuk menjawab permasalahan penelitian sebagai upaya perbaikan
kolaboratif dan reflektif antara guru pamong, mahapeserta didik praktik pengalaman lapangan
(PPL) dan dosen pembimbing lapangan. Diagram PTK model Elliot dapat dilihat pada gambar
1. PTK dilakukan di kelas X-10 di salah satu SMAN di Kota Malang tahun ajaran 2022/2023.
Penentuan sample ditentukan dengan menggunakan cluster random sampling. Populasi penelitian
ini adalah seluruh kelas X yang menggunakan kurikulum merdeka sebanyak 10 kelas, yaitu kelas
X-Al sampai dengan kelas X-A10. Sample yang terpilih adalah kelas X-A10 yang berjumlah 35
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peserta didik. Penelitian dilakukan dari tanggal 2 Maret 2023 — 12 Mei 2023 dengan frekuensi
pertemuan setiap minggu adalah 2 JP ( 2 x 45 menit).

Sementara itu, variabel yang diukur pada penilaian ini adalah motivasi belajar dengan
menggunakan instrumen penelitian terdiri atas 30 butir pernyataan yang disusun oleh tim PPL 2
SMAN 8 Malang dan diujicobakan kepada 60 peserta didik SMA di sekitar Malang. Ketigapuluh
pernyataan yang terdapat pada angket diklasifikasikan kedalam 6 kategori motivasi belajar yang
harus dimiliki peserta didik yaitu (1) hasrat dan keinginan berhasil, (2) dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, (3) harapan dan cita — cita masa depan, (4) penghargaan dalam belajar, (5) kegiatan
yang menarik dalam belajar dan (6) situasi belajar yang kondusif (Uno, 2011). Detail pernyataan
dari motivasi belajar dengan mengadaptasi dari Uno dapat dilihat pada Tabel 1. Pengujian
validitas angket motivasi belajar melalui uji korelasi yang menghasilkan nilai signifikan sebesar
0.025. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS yang menunjukkan Cronbach
Alpha sebesar 0. 699. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa instrument penelitian yang
digunakan valid dan reliable.

IDENTIFYING
INITIAL IDEA

GEMERAL PLAN

ACTION STEPS 1 IMPLEMENT
ACTION STEPS |
ACTION STEPS 2

ACTION STEPS 3

MONITORING
IMPLEMENTATION

AND EFFECTS
. AMENDED PLAN r
REVISE GENERAI /7 IMPLEMENT
IDEA ACTION STEPS | / NEXT ACTION STEPS
ACTION STEPS 2
ACTION STEPS 3
MONITORING g
IMPLEMENTATION |

ANDEFFECTS

ACTION STEPS 2

RECONNAISSANCE S AMENDED PLAN

plai Cailure REVISE —_ " | IMPLEMENT
{explain any failure to GEMERAL IDEA - — N N eps
implement and effects) 3 IDEA | ACTION STEPS 1 / EXT ACTI TEP

ACTION STEPS 3

MONITORING ‘
IMPLEMENTATION

AND EFFECTS

RECONNAISSANCE
fex

re 10
impleme d effects)

Gambar 1. Diagram Alir Desain Penelitian Tindakan Kelas Elliot (Elliot, 1991)

. Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif digunakan untuk menganalisis persentase jumlah peserta didik yang memiliki
motivasi belajar berdasarkan kategori tertentu. Langkah pengambilan data kuantitatif dilakukan
dengan melakukan tes diagnostik non kognitif pada pertemuan 1. Hasil tes diagnostik kemudian
dianalisis sebagai dasar menentukan kelompok belajar pada kelas sampel. Perlakuan yang
diberikan pada kelas sampel adalah discovery learning yang terintegrasi dengan pembelajaran
berdiferensiasi. Perlakuan ini diberikan selama siklus I, kemudian diamati dan didokumentasikan
serta dilakukan refleksi bersama guru pamong, observer dan dosen pembimbing lapangan. Hasil
refleksi siklus | dijadikan rencana tindak lanjut yang akan diimplementasikan pada siklus II.
Proses perbaikan dilakukan secara terus menerus hingga siklus Ill. Setelah siklus 11l selesai,
pengukuran motivasi belajar dilakukan kembali oleh peneliti. Hasil pengukuran motivasi belajar
ketika di pertemuan | dan pertemuan VIII kemudian sianalisis menggunakan teknik distribusi
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frekuensi. Teknik distribusi frekuensi digunakan untuk merepresentasikan peningkatan jumlah
peserta didik dalam suatu kelas yang memiliki peningkatan motivasi belajar dengan kategori
tertentu. Kategori motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Detail Pernyataan Motivasi Belajar Berdasarkan Aspek Motivasi Belajar

No Aspek
Motivasi Pernyataan
Belajar
Hasrat dan Saya rajin ke sekolah terutama ketika ada mapel Fisika
keinginan Saya senang mencari informasi yang berkaitan dengan mapel Fisika, misalnya
berhasil tentang astronomi, ledakan bintang, dsb
Saya mencari informasi tentang mapel Fisika bukan hanya melalui buku, tapi
juga melalui media social
Jika saya kesulitan tentang materi atau permasalahan di Fisika, saya tidak segan
untuk bertanya pada teman, guru atau tentor bimbel
Saya menjadi bersemangat ketika saya berhasil menyelesaikan tugas fisika
Dorongan Saya butuh belajar fisika karena ini berkaitan dengan masa depan saya
dan Saya butuh belajar fisika karena cita-cita saya membutuhkan mata pelajar ini
kebutuhan dalam raport
dalam Saya butuh belajar fisika karena ada teman, guru, atau tentor yang bersedia
belajar membantu saya dalam hal apapun, kapanpun dan dimanapun

Saya belajar fisika karena saya suka dengan fenomena alam yang dikaitkan

Saya belajar fisika karena fisika memiliki kegiatan yang unik misalnya
praktikum. Demonsrasi dan penyelesaian masalah secara bersama-sama

Harapan dan

Saya punya harapan untuk mendapatkan nilai yang baik pada semua mata

cita-cita pelajaran

masa depan  Saya mengupayakan segala hal agar dapat mewujudkan harapan saya tersebut
Saya memiliki cita-cita pekerjaan yang ingin saya tekuni dimasa depan
Saya melakukan hal yang terbaik versi saya setiap hari dan setiap waktu untuk
mewujudkan cita-cita saya di masa depan
Saya mengungkapkan cita-cita dan harapan saya di masa depan pada teman atau
keluarga atau guru yang saya percaya

Penghargaan Saya diberikan reward/hadiah ketika saya berhasil dalam belajar

dalam Saya didukung oleh orangtua, teman, guru ketika saya belajar

belajar Saya pernah mendapatkan penghargaan baik akademis maupun non akademis
Saya mengapresiasi diri saya sendiri setelah saya belajar
Setelah pembelajaran fisika, saya melakukan refleksi bersama guru untuk
mengetahui ketercapaian pembelajaran hari ini

Kegiatan Saya senang belajar fisika karena fisika berhubungan dengan alam

yang Saya senang belajar fisika karena fisika dikenal ada praktikum dan

menarik demonstrasinya

dalam Saya senang belajar fisika karena saya dapat menyelesaikan permasalahan

belajar secara berkelompok
Kegiatan yang menarik dalam fisika adalah mempelajari fenomena dalam
keseharian yang belum saya tahu sebelumnya
Saya senang belajar fisika karena ada teman, guru dan tentor yang membantu
saya dalam belajar

Situasi Ketika saya belajar fisika dirumah, keadaan lingkungan belajar sangat

belajar yang  kondusif dan tenang

kondusif Saya dapat belajar fisika dengan tenang di sekolah

Orang — orang di sekitar saya, mendukung saya untuk belajar fisika

Saya bisa bertanya pada teman atau guru atau tentor ketika belajar fisika secrara
mandiri

Guru, teman atau tentor akan membantu saya ketika saya tidak menemukan
solusi dalam memecahkan permasalahan fisika
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Model pembelajaran DL — berdiferensiasi pada penelitian ini dilakukan dengan langkah
— langkah yang sistematis. Pada awal pertemuan, peserta didik diberikan suatu tes diagnostik non
kognitif yaitu berupa angket motivasi belajar. Hasil penilaian motivasi belajar ini kemudian
dijadikan sebagai dasar membentuk kelompok — kelompok belajar yang berjumlah 7 kelompok
dengan anggota setiap kelompok berjumlah 5 orang. Pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan
ada penelitian ini lebih mengutamakan pada berdiferensiasi proses dan produk. Pembelajaran
berdiferensiasi proses dapat dilihat dari penerapan kerja kelompok dalam mengerjakan LKPD di
setiap siklus, kemudian untuk berdiferensiasi produk terlihat dari kebebasan peserta didik dalam
memilih produk yang akan dipresentasikan. Peserta didik dapat membuat produk berupa video,
infografis atau maket. Masing — masing kelompok kemudian diberikan LKPD yang akan
dikerjakan pada setiap siklus. LKPD ini terdiri atas sintaks pembelajaran DL yang terdiri atas
stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan generalization.
Guru bertindak sebagai fasilitator yang akan memberikan scaffolding pada kelompok peserta
didik yang kesulitan dalam mengerjakan LKPD. Siklus dalam penelitian terdiri atas 3 siklus
dengan detail dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2 Detail Rubrik Pengklasifikasian Motivasi Belajar Peserta didik (Uno, 2011)
Persentase Belajar

Peserta didik (%) Interpretasi
<20 Motivasi sangat rendah
21-40 Motivasi rendah
41 -60 Motivasi cukup
61 — 80 Motivasi tinggi
81 -100 Motivasi sangat tinggi

Pada setiap siklus di pertemuan awal, peserta didik mengerjakan LKPD secara menyeluruh
dengan dibimbing guru. Kemudian, hasil pengerjaan LKPD dipresentasikan di pertemuan
selanjutnya secara berkelompok. Guru bertugas membantu peserta didik dalam melakukan
verifikasi, pengambilan kesimpulan, dan menguatkan pemahaman peserta didik. Di akhir
pembelajaran, guru melakukan refleksi dan meminta peserta didik untuk mengungkapkan
pendapatnya tentang pembelajaran selama siklus sesuai dengan kategori yang terdapat pada
angket motivasi belajar.

Tabel 3. Detail pembagian siklus

No Siklus Pertemuan LKPD yang dikerjakan
1 Siklus | 2dan3 LKPD - 01
2 Siklus Il 4 dan5 LKPD - 02
3 Siklus Il 6 dan7 LKPD - 03

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil angket yang terisi pada pertemuan 1, dapat diperoleh distribusi
frekuensi jumlah peserta didik untuk masing-masing katagori motivasi belajar pada gambar 2.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik pada awal pertemuan
berada pada kategori rendah, cukup dan tinggi. Pada kategori rendah diperoleh sebanyak 29%
dari jumlah peserta didik. Sementara itu, sebagian peserta didik berada pada kategori cukup
sebanyak 51% dan 20% berada pada kategori tinggi.
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Distribusi Frekuensi (Dalam Persen) Kategori Motivasi Belajar
Sebelum Perlakuan

60% 51%
50%
0,

40? 29%
30% 20%
20%
10% 0% 0%

0%

Sangat Rendah Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 2. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Kategori Motivasi Belajar Sebelum Perlakuan

Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa peserta didik yang memiliki motivasi belajar
rendah. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah, kemudian dilakukan wawancara dan
didapatkan beberap alasan yaitu (1) peserta didik kurang sadar tentang kebutuhannya dalam
belajar, (2) peserta didik jarang mendapatkan apresiasi dalam belajar, (3) kondisi lingkungan
belajar yang kurang memungkinkan, dan (4) peserta didik belum menemukan kegiatan yang
menarik dalam belajar. Hal ini juga diperkuat dengan distribusi frekuensi pada masing-masing
aspek motivasi belajar yang dipaparkan pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3, dapat dikteahui
bahwa 4 indikator motivasi belajar yang memiliki persentase paling sedikit adalah situasi belajar
yang kondusif, dorongan dan kebutuhan belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, dan
penghargaan dalam belajar. Hal ini menunjukkan, bahwa strategi pembelajaran yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan persentase keempat indicator tersebut adalah guru harus
mempersiapkan suasan belajar di kelas yang menyenangkan, menarik minat peserta didik dalam
belajar, memberikan apresiasi atas pendapat yang diutarakan peserta didik serta mengajak peserta
didik untuk mengetahui berbagai macam kebermanfaatan dari pembelajaran fisika untuk
mendorong peserta didik memiliki kebutuhan dalam belajar.

Persentase Rata - Rata Untuk Setiap Indikator Motivasi Belajar Sebelum

Perlakuan
100% 81%
80% 2% 62% 69% 67% 60%
60%
40%
20%
0%
Hasrat dan Dorongan dan Harapan dancita Penghargaan Kegiatanyang  Situasi belajar
keinginan kebutuhan - citamasadepan dalam belajar menarik dalam  yang kondusif
Berhasil belajar belajar

Gambar 3. Diagram Batang Persentase Untuk Setiap Indikator Motivasi Belajar Sebelum Perlakuan

Langkah strategi yang dilakukan guru sebagai upaya konkrit untuk mewujudkan hal
tersebut untuk siklus I antara lain : (1) membuat perangkat pembelajaran DL-berdiferensiasi yang
mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik, (2) membuat media ajar yang menarik dengan
menunjukkan fenomena melalui video, (3) melakukan praktikum bersama menggunakan gadget.
Setelah aksi dari siklus | diterapkan dan dilakukan evaluasi, ternyata ditemukan beberapa
permasalahan lain yang muncul, yaitu beberapa peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran, ada yang memegang gadget dan tidak memperhatikan guru, ada yang melamun
bahkan ada yang sengaja tidak berkontribusi dalam kelompok selama pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada siklus I, maka guru menyusun ulang rencana
yang akan dilakukan dengan menambahkan beberapa strategi tambahan yaitu (1) membuat
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nametag dan menerapkan poin keaktifan selama proses pembelajaran, (2) menerapkan penilaian
antar teman , (3) menambahkan ice breaking selama proses pembelajaran dan (4) membuat
kesepakatan kelas untuk do dan don’t . Penerapan strategi untuk siklus Il berjalan dengan baik
dan mampu meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran, kemampuan
kolaborasi dan komunikasi peserta didik juga meningkat melalui presentasi, peserta didik juga
selalu memberikan versi terbaiknya dalam kelompok karena adanya penilaian antar teman.
Meskipun demikian, beberapa peserta didik masih mengeluhkan bahwa pembelajaran fisika
masih kurang menyenangkan. Hal ini membuat guru memanfaatkan teknologi dengan
menggunakan aplikasi quiziz untuk menarik minat peserta didik. Penerapan aplikasi quiziz
dilakukan pada siklus 111, dan peserta didik memberikan umpan balik yang positif dan mampu
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang
dilakukan peneliti dan tim observer. Bebberapa peserta didik menunjukkan semangat dalam
mengerjakan soal, senang ketika mengetahui jawabannya benar dan berdiskusi bersama peserta
didik lain untuk memecahkan maslah bersama. Semangat peserta didik dalam melakukan
pembelajaran fisika dapat dilihat pada Gambar 4.

(@) (b)
Gambar 4. (a) Peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran dan (b) penggunaan aplikasi
quiziz

Strategi — strategi yang telah dilakukan sebagi upaya mengatasi permasalahan didalam
kels selama siklus | sampai dengan siklus 1l1 menunjukkan bahwa strategi tersebut ternyata
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Perbandingan Distribusi Frekuensi (Dalam Persen) Kategori Motivasi Belajar
Sebelum Dan Sesudah Perlakuan
60%
50%
40% 34%
29%
30%
20% 14%
10%
0%

51% 51%

20%

0% 0% 0% 0%
Sangat Rendah Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi

Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan

Gambar 5. Diagram Batang Perbandingan Distribusi Frekuensi Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Berdasarkan Gambar 5, maka dapat diketahui bahwa persentase dari jumlah peserta didik yang
memiliki motivasi belajar rendah menuru sebesar 15%. Sementara itu, ada peningkatan pda
kategori motivasi belajar tinggi sebesar 14%. Hal ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran DL-berdiferensiasi mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan
memberikan strategi — strategi tertentu sesuai dengan karakteristik peserta didik didalam kelas.
Selain itu, melalui pembelajaran DL-berdiferensiasi ini, beberapa peserta didik juga mengalami
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peningkatan dalam komunikasi, kolaborsi, serta kepercayaan diri dalam mengungkapkan
pendapat.

Penutup

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan
bahwa ada peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran fisika melalui model pembelajaran
DL- berdiferensiasi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki keinginan belajar fisika
dengan menggunakan model pembelajaran yang klaboratif dan mampu membangun pengetahuan
peserta didik, yaitu discovery learning. Selain itu, pembelajaran ini diintegrasikan dengan
pendekatan berdiferensiasi yang membuat peserta didik lebih mudah dalam membangun
pengetahuannya melalui diskusi kelompok sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Sisi positif yang
didapatkan dari penerapan pembelajaran DL-berdiferensiasi ini adalah peserta didik juga mampu
meningkatkan kepercayaandiri dalam pembelajaran, peningkatan keterampilan komunikasi dan
kolaborasi serta keaktifan selama proses pembelajaran juga meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan berbagai macam variasi model pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan
agar peserta didik tidak merasa jenuh ketika melakukan pembelajaran fisika.
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